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BAB III 

LATAR BELAKANG MUNCULNYA  DAN PERAN GADIS CABE-

CABEAN DALAM AJANG BALAP LIAR DI DESA BLIMBING 

KECAMATAN KESAMBEN KABUPATEN JOMBANG : TINJAUAN 

TEORI FENOMENOLOGI EDMUND HUSSERL  

 

A. MASYARAKAT  DESA BLIMBING KECAMATAN KESAMBEN 

JOMBANG 

 

1. Letak geografis Desa Blimbing Kecamatan Kesamben Kabupaten 

Jombang.  

a. Struktur pemerintahan desa blimbing  

         Lembaga formal di Desa Blimbing seperti perangkat desa.Pemerintahan 

desa adalah badan penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah desa 

dan badan permusyawaratan desa dalam mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan aspirasi dan adat istiadat setempat yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Pemerintah desa adalah kepala desa dan perangkat desa sebagai 

unsur penyelenggara pemerintahan desa. 

Berikut merupakan kondisi  kelembagaan di Desa Blimbing 

1) Perangkat Desa 

 Perangkat desa mempunyai masa jabatan selama 5 tahun. Kepala Desa                     

dipilih langsung oleh masyarakat selama 5 tahun sekali 

a) Kepala Desa  

b) Memimpin dan menjalan kan pemerintahan desa yang merupakan 

kepala pemerintahan dalam struktur pemerintahan desa.dipilih 
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langsung oleh masyarakat selama 5 tahun dan hanya dapat menjabat 

selama 2 periode. 

Tabel 3.1 

Tabel Daftar Nama Kepala Desa Blimbing 

  

No  Nama Alamat Masa Jabatan 

1 Wongsorejo Blimbing 1912-1920 

2 H.Husein Blimbing 1921-1937 

3 H.adenan Blimbing 1938-1969 

4 Soebadan SP Blimbing 1970-1990 

5 Suhandi Blimbing 1991-1998 

6 Suhandi  Blimbing 1999-2007 

7 Moch Cholidi Blimbing 2007-sekarang 

     Sumber : Lhs data Desa Blimbing 

c) Sekertaris Desa 

Mengelola sistem administrasi sehingga tercipta pemerintahan yang 

kondusif sebagai pemacu pembangunan. Memiliki wewenang sebagai 

pengambil keputusan kedua setelah kepala desa. Penghubung antara 

pemerintahan kecamatan dengan pemerintahan desa. 

 Lembaga Pemerintahan 

 

Jumlah Aparat (Pemerintahan Desa)          : 2 orang 

 

Jumlah Kepala Dusun                                 : 4 orang 

 

d)  BPD 
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Merupakan lembaga perwakilan desa yang diangkat/diusulkan.BPD 

berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. BPD 

berfungsi menetapkan peraturan desa bersama kepala desa dan 

menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat. Jumlah anggota di 

Desa Blimbing adalah 4orang.  

e) LPMD (Lembaga Permusyawaratan Masyarakat Desa) 

 

LPMD merupakan lembaga yang berhak mngadakan musyawarah 

desa sebagai peengambil putusan tertinggi dalam segala pertimbangan 

tentang desa. Pos Pelayanan Terpadu. 

f) Posyandu 

 

Merupakan lembaga yang menyoroti tentang kesehatan bayi dan ibu 

hamil di desa.Di Desa Blimbing terdapat 5 pengurus posyandu yang 

terdapat di 5 dusun. 

 

b. Luas wilayah Desa Blimbing 

 

1)  Luas Wilayah Desa Menurut Penggunaan 

Kondisi pertanian yang ada di desa Blimbing tersebut dapat berupa 

permukiman, kebun, tegalan, dan penggunaan yang lainnya. Hal ini 

yang dapat mempengaruhi pendapatan masyarakat di desa tersebut 

dan yang dapat menentukan mata pencaharian apa yang cocok untuk 

penduduk di desa Blimbing. Hal tersebut dijelaskan secara rinci pada 

tabel berikut: 
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Tabel 3.2 

Tabel Tata Guna Lahan 

No  Jenis Penggunaan Luas (Ha) Presentase (%) 

1 Pemukiman  46,5 34,5 

2 Kebun 204 63,8 

3 Tegalan  60 18,7 

4 Lain-lain  9 2,8 

  329,5 100 
           Sumber : Lhs data Desa Blimbing 

Dari tabel yang terlihat tersebut dapat dijelaskan rincian desa Blimbing 

dalam penggunaan lahannya. Desa Blimbing menggunakan lahannya 

sebagai permukiman sebesar 46,5 Ha, penggunaan lahan sebagai kebun 

sebesar 204 Ha, penggunaan lahan sebagai tegalan sebesar 60 Ha dan 9 Ha 

untuk penggunaan lahan lainnya seperti sarana. Luas lahan pertanian desa 

Blimbing menurut jenis pengairannya yaitu menggunakan jenis pengairan 

teknis sebanyak 206 Ha, dan menggunakan teknis tadah hujan sebesar 6,1 

Ha. 

Penggunaan lahan tidak terbangun biasanya digunakan untuk hasil 

pertanian perkebunan (sawah) dan tegalan, seperti Jagung dengan luas 60 

Ha, Tabu 90 Ha, Pisang dan ketela sebagai perkebunan penunjang yang 

ada di perkebunan rumah. Untuk padi dan kacang kedelai bukan hasil 

komoditas pertanian di Desa Blimbing karena Desa Blimbing memiliki 

masalah kekurangan air untuk irigasi.    

2) Tata Guna Lahan Desa 

Penggunaan tanah di Desa Blimbing umumnya digunakan sebagai 

permukiman, perkebunana tebu, tegalan, dan lainnya. Pengunaan lahan 

fisik binaa berupa permukiman dan  bangunan, seperti perdagangan, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

kantor pemerintahan, sekolah, balai kesehatan, dll, sedangkan untuk 

penggunaan lahan fisik non binaan digunakan untuk perkebunan/sawah 

dan tegalan, seperti komoditas tebu sebagai komoditas utama, jagung, 

ketela dan pisang sebagai komoditas tambahan untuk kebutuhan pribadi 

masyarakat sekitar. Tanah di Desa Blimbing juga dimanfaatkan oleh 

sebagian kecil warga di Dusun Prabon untuk membuat batu bata dari tanah 

liat.  

Pada tabel tersebut dapat dilihat penggunaan lahan di Desa Blimbing, 

didominasi oleh perkebunan sebesar 204 hektar, tegalan 60 hektar, dan 

permukiman sebesar 46,5 hektar. 

3) Kepemilikan lahan 

Status kepemilikan lahan di Desa Blimbing baik lahan untuk permukiman 

ataupun perkebunan adalah milik perorangan dan milik pemerintah. 

Dijelaskan pada tabel berikut :  

Tabel  3.3 

Tabel Kepemilikan Lahan 

No  Kepemilikan  Luas (Ha) 

1 Perorangan  298,5  

2 Pemerintah  21 
                                      Sumber : Lhs data Desa Blimbing 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa  status kepemilikan lahan di 

dominasi oleh perorangan. 

4) Permukiman 

Kondisi permukiman di desa Blimbing dijelaskan menurut kondisi fisik 

rumah, pola permukiman dan status kepemilikan. 
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5)  Pemerintahan  

a)  Balai warga sebanyak 1 unit terletak di dusun Prabon dengan kondisi 

masih dalam perbaikan. 

b) Balai Desa terletak di dusun kedondong dengan kondisi baik. 

 

c. Batas wilayah desa blimbing  

           Desa Blimbing merupakan desa dari 14 desa yang ada di Kecamatan 

Kesamben Kabupaten Jombang. Secara geografis desa Blimbing terletak di 

bagian timur ibukota Desa Blimbing memiliki luas daerah sebesar 319,5 ha. 

Desa Blimbing memiliki jarak 4 kilometer dari ibukota kecamatan, dan 27 

kilometer dari ibukota kabupaten Jombang. Desa Blimbing mempunyai batas-

batas wilayah sebagai berikut; 

Sebelah Utara              : Sungai Brantas 

 

Sebelah Timur             : Desa Ngingasrembyong, Kecamatan 

Sooko,Mojokerto 

 

Sebelah Selatan           : Desa Jombok, Kecamatan Kesamben 

 

Sebelah Barat              : Desa Wuluh, Kecamatan Kesamben 

 

Desa Kesamben memiliki empat dusun, yaitu Dusun Blimbing, Dusun 

Karangri, Dusun Kedondong dan Dusun Prabon.  

 

d. Orbitasi desa 

Desa Blimbing  berada pada wilayah Kecamatan Kesamben Kabupaten 

Jombang yang termasuk pada sub Satuan Wilayah Pengembangan bagian 

Timur Utara (Timur Laut) dengan pusat di Kesamben.Desa Blimbing  dilalui 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 
 

oleh jalur jalan regioanl yang menghubungkan Kabupaten Dati II Jombang dan 

Kabupaten Dati II Mojokerto Ibu Kota Orbitasi Desa blimbing. 

Tabel  3.4 

Tabel Orbitasi Desa 

No  Orbitasi Kantor Kecamatan Kesamben Jarak (km) 

1 Desa Kelurahan Yang Terjauh 11 km 

2 Ibu Kota Kabupaten 23 km 

3 Ibu Kota Provinsi 80 km 

                Sumber : Lhs data Desa Blimbing 

e. Kondisi Topografi  

 

Kondisi topografi Desa Blimbing berupa dataran. Desa Blimbing 

terletak di ketinggian <500 meter dari permukaan air laut dengan kemiringan 

0-2º. 

f. Kondisi  Klimatologi 

Keadaan Cuaca dan Iklim yang ada di Kecamatan Kesamben Desa 

Blimbing memiliki  jumlah hari dengan curah hujan yang terbanyak di wilayah 

Kecamatan Kesamben pada bulan Januari s/d Desember 2009 adalah 80 hari 

dengan banyaknya curah hujan 1.995 mm/tahun berdasarkan pengukuran di 

Pos pengukuran hujan UPT Pengairan dan pos pantau didesa Kedungbetik. 

g.  Hidrologi 

Sumber air Desa Blimbing berasal dari sumur bor yang digerakkan 

melalui pompa air. Desa Blimbing tidak memiliki sumber mata air yang 

digunakan penduduk untuk keperluan sehari-hari. Desa Blimbing dialiri aliran 

sungai Berantas yang terletak di sebelah utara desa Blimbing. Sungai tersebut 
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tidak digunakan warga sekitar karena tidak adanya alat yang digunakan untuk 

menggerakkan air sungai Berantas tersebut ke rumah- rumah warga. 

Sedangkan untuk keperluan minum, memasak, dan mandi penduduk 

Desa Blimbing menggunakan air yang berasal dari sumur bor. Dengan 

mengalirkan menggunakan pompa air. 

h.  Geologi 

Desa Blimbing terletak pada dataran rendah dengan lahan yang 

tergolong kurang subur sehingga tidak cocok untuk pertanian. Desa Blimbing 

mengalami kekeringan selama sejak tahun1985 sehingga tanah di Desa 

Blimbing sangat kering dan tandus sehingga tanaman pertanian terutama padi 

tidak dapat tumbuh subur di Desa Blimbing. Jenis tanah yang ada di Desa 

Blimbing yaitu Assosiasi aluvial kelabu dan aluvial coklat kekelabuan. Tanah 

Assosiasi aluvial kelabu merupakan jenis tanah yang cocok untuk tanaman 

tebu, sehingga mayoritas petani desa Blimbing merupakan petani tebu. 

i. Karakteristik Jaringan Jalan 

Kondisi jaringan jalan di Desa Blimbing berbeda-beda tiap dusun. Kondisi 

jaringan jalan di Desa Blimbing dijelaskan dalam tabel berikut:  

Tabel 3.5 

Karakteristik Jalan Desa Dlimbing 

 

No  Alamat Jalan Perkerasan  Hirarki  Keterangan  

1 Jalan Dusun Blimbing 

dan Desa kedondong  

ASPAL 

Sepadan : 3 m 

Lebar : 3,64 m 

Tinngi : 0,09 m 

Panjang : 2,5 km 

Ateri Jalan tidak 

rata tetapi 

kendaraan 

melaju 

kencang  

2 Jalan Dusun kedondong 

, karang giri, prabon 

ASPAL 

Sepadan : 2,5 m 

Lebar : 3,5 m 

Arteri  Dari 

kedondong ke 

karang giri 
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Tinngi : 0,09 m 

Panjang : 3 km 

jalannya 

mulus 

3 Jalan dusun Karang giri  ASPAL 

Sepadan : 3,5 m 

Lebar : 3,5m 

Tinngi : 0,09 m 

Panjang : 7 km 

Arteri  Jalanya sudah  

mulus namun 

berpasir 

   Sumber : Lhs data Desa Blimbing 

2. Sejarah Desa Blimbing Kecamatan Kesamben Jombang 

30
Sejarah desa merupakan salah satu informasi yang berisikan 

perkembangan desa yang terkait dengan masalah spasial mulai dari proses 

penemuan dan pemberian nama desa hingga saat ini. Sejarah desa didapatkan 

dengan dua metode survey, yaitu survey primer melalui PRA dan survey 

sekunder berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 

Blimbing, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang Tahun 2010 

Sejarah Desa Blimbing berdasarkan RPJMD Tahun 2010, Desa 

Blimbing memiliki keterkaitan nama dengan desa-desa lainnya, seperti Jombok 

dan Wuluh yang ada di di Kecamatan Kesamben, serta Ngingasrembyong yang 

berada di Kabupaten Mojokerto. Penamaan desa tersebut didasari pada kondisi 

wilayah saat itu yang berupa hutan dan rawa-rawa.Pada saat delakukan babat 

desa, wilayah Desa Blimbing terbentuk dari wilayah kelompok-kelompok.  

Pemberian nama tersebut disesuiakan dengan keadaan hutan dan rawa-

rawa yang terdapat dan dijumpai dalam kelompok wilayah tersebut saat 

melakukan pembabatan, antara lain: 

                                                             
30

 Lhsdesablimbing,‟‟ diakses 17 juni 2015, https://lhsdesablimbing.wpordpress.com/bab6 laporan-

hasil-survei/.httml 

https://lhsdesablimbing.wpordpress.com/bab6
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1. Nama wilayah Blimbing karena saat melakukan babat hutan banyak 

ditemukan pohon Blimbing sehingga wilayah tersebut diberi nama 

Blimbing yang dipimpin oleh Kepala Desa Zakaria. 

2. Nama wilayah Kedondong karena pada waktu melaksanakan babat 

hutan diteukan banyak pohon kedondong, sehingga pemberiaan nama 

Kedondong untuk desa tersebut. Desa Kedondong dipimpin oleh 

Kepala Desa Kasmin 

3. Saat pembabatan wilayah Karangri ditemukan banyak pohon berduri, 

seperti pohon klampis, cangkring, dan bamboo. Kepala Desa Karangri 

pertama adalah Sutiman P Sutiman. 

4. Prabon merupakan satu-satunya nama wilayah di Desa Blimbing yang 

tidak berasal dari nama kondisi hutan dan rawa-rawa yang ada. 

Pemberian nama Prabon disebabkan karena tempat tersebut pernah 

menjadi tempat persinggahan para prabu pada zaman Mojopahit. 

Wilayah ini dilintasi jalur Sungai Brantas yang dahulu daerah tersebut 

menjadi pelabuna perahu yang singgah sehingga wilayah tersebut 

dinamakan Karang Prabon. Kepala Desa pertama adalah P. Satri 

Terdapat peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di desa Blimbing 

yang berhubungan dengan perkembangan desa berdasarkan kepemimpinan dan 

administrasi. Status desa Blimbing yang pada awalnya masih merupakan 

wilayah kelompok yang terdiri dari emapat kelompok wilayah Sekitar tahun 

1912 desa Blimbing yang terdiri dari wilayah kelompok tersebut diadakan 
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penggabungan wilayah Desa yang kemudian diberi nama Desa Blimbing 

Bersaam dengan terjadinya penggabungan maka disertai mengadakan 

Pemilihan Kepala Desa untuk wilayah Desa, dari keempat wilayah tersebut 

dinamakan dukuhan yang dipimpin oleh Kamituo.  

Adanya pergantian nama dukuh menjadi nama dusun hingga saat ini 

dimana terdapat beberapa nama yang telah menjabat menjadi Kepala Desa 

Blimbing yang bertugas mengatur tiap dusunnya. Berdasarkan hasil survey 

primer, kegiatan PRA melalui kegiatan bagan kecenderungan diketahui latar 

belakang atau peristiwa-peristiwa di masa lalu, mengkaji perubahan -

perubahan dan masalah-masalah yang terjadi, dan mengkaji hubungan sebab 

akibat antar kejadian. Kejadian-kejadian tersebut, seperti: tata guna lahan, 

jalan, transportasi, air bersih, listrik, permukiman, sarana, lembaga desa, sosial, 

budaya, dan irigasi. Berdasarkan hasil PRA baik secara informal dan formal 

dengan menggunakan interval 10 tahunan, di dapatkan informasi dan data 

bahwa Dusun Blimbing merupakan pusat Desa Blimbing dan Dusun Prabon 

merupakan wilayah yang dengan kualitas infrastruktur rendah. 

3. Karakteristik Arena balap  

Tempat balap liar di Desa Blimbing merupakan jalan tol non aktif 

yang menghubungkan Mojoagung - Surabaya. tempat ini di pilih oleh 

pelaku balap liar karena jalan tol ini belum dioperasikan oleh pihak tol , 

sangat lebar dan panjang jalan tol tersebut sangat cocok untuk arena 

lintasan balap liar yang membutuhkan jalan yang luas dan panjang  
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4. Kajian Sosial Terhadap Pembangunan Jalan Tol 

Pembangunan Jalan tol telah berlangsung selama kurang lebih 

empat tahun terakhir ini. Potensi dampak sosial pengembangan jalan tol 

akan lebih besar pada aspek penggunaan lahan untuk jalan tol maupun 

tekanan penduduk yang harus mencari lahan disisi jalan tol akibat terkena 

pembebasan lahan. Hal tersebut akan memudahkan warga dalam 

mempercepat sarana hasil pertanian antar daerah. Selain itu dengan adanya 

jalan tol dapat sedikit mengurangi tingkat kemacetan yang sering terjadi 

khususnya di kabupaten Jombang. 

Dalam pelaksanaan pembangunan Jalan Tol Mojokerto-Jombang 

terdapat banyak kendala-kendala yang dialami oleh tim pelaksana dalam 

menjalankan proyek tersebut. Saat tim pelaksana melakukan negosiasi 

kepada pemilik lahan yang nantinya lahan itu akan dibeli untuk digusur 

dan dibuat jalan Tol. Pada awalnya banyak warga yang tidak mau jika 

lahan pertanian mereka digusur. Karena hanya lahan itulah yang 

merupakan sumber mata pencaharian warga desa tersebut. Namun hal 

tersebut dapat segera diatasi saat terjadi kesepakatan harga antara tim 

pelaksana dengan warga. Pemerintah setempat juga telah memberikan 

sosialisasi agar warga pun mau mengikhlaskan sebagian lahan 

pertaniannya untuk dijadikan sebagai jalan tol yang pada akhirnya nanti 

juga berfungsi untuk kepentingan orang banyak. Sempat pula terjadi kress 

(ketidak sepahaman) antara warga desa blimbing (salah satu desa di 

kecamatan Kesamben Jombang) dengan tim pelaksana, saat tim akan 
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melakukan penggusuran terhadap makam leluhur warga desa tersebut. 

Warga rela jika lahan pertanian mereka digusur, namun mereka tidak akan 

pernah rela jika makam leluhurnya itu digusur. Karena mereka percaya 

bahwa jika hal itu tetap dilakukan maka akan terjadi malapetaka. Sampai 

saat ini pun tim proyek masih terus berusaha agar segera diizinkan oleh 

warga untuk segera melakukan penggusuran makam itu agar proses 

pembangunan segera dapat diselesaikan. Tetapi hal tersebut tidak akan 

pernah terjadi karena kerukunan warga desa blimbing yang akan tetap 

bersatu untuk melindungi makam leluhurnya yang dipercayai telah 

memberikan sumber kehidupan bagi para warga. Sehingga tim pelaksana 

mau tidak mau harus mencari alternatif lain untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. 

B. LATAR BELAKANG MUNCULNYA DAN PERAN GADIS CABE-

CABAEAN DALAM AJANG BALAP LIAR 

1. Latar Belakang munculnya gadis Cabe-cabean di jalan tol non aktif desa 

blimbing kecamtan kesamben jombang  

Fenomena cabe-cabean di daerah Jombang dan Mojokerto tidak asing 

lagi dengan fenomena ini. Mulai dari cara berpakaian hingga cara berbicara. 

walaupun Kini istilah baru gadis cabe-cabean diperkenalkan sebagai tren 

mutakhir. Tidak jelas siapa yang memulainya. Istilah ini menyebar secara viral 

dan dikenal luas karena dianggap mencerminkan sejumlah remaja zaman 

sekarang.  Gadis Cabe-cabean adalah sebutan bagi remaja putri yang senang 
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keluyuran malam dan nongkrong di balapan liar. Usia mereka umumnya sama, 

kisaran SMP dan SMA. 

Fenomena gadis cabe-cabean ini pun tidak hanya muncul di Jakarta 

atau Bandung. Fenomena gadis cabe-cabean ini pun muncul di arena balap liar 

di jalan tol non aktif di desa blimbing kecamatan kesamben jombang. Gadis ini 

berasal dari sekitar mojokerto dan jombang. Gadis “ Cabe-cabean yang ada di 

arena balapan Desa Blimbing ini berumur sekitar 17-21 tahun, bisa dikatakan 

mereka masih anak SMP dan SMA. Mereka muncul di tempat ini karena 

suasana dan kondisi jalan yang sepi dan sering dijadikan ajang adu mesin 

motor yang akrab di sebut balap liar. Para remaja pelaku balap liar pun merasa 

tertarik akan munculnya gadis cabe-cabean ini.  

Berdasarkan hasil penelitian terdapat berberapa faktor yang melatar 

belakang munculnya gadis cabe-cabean di jalan tol non aktif Desa Blimbing 

Kesamben Jombang antara lain : 

a. Motif financial  

Harga kebutuhan pokok yang kian hari bertambah mahal membuat 

gadis remaja yang terjerumus menjadi cabe-cabean memanfaatkan 

fenomena ini. Karena keuntungan yang besar sekitar Rp 250.000 sekali 

mengikuti acara balapan liar di rasa sangat membantu tambahan uang saku 

mereka. Terkadang uang saku yang di berikan orang tua yang sangat 

minim inilah membuat profesi cabe-cabean ini semakin memantapkan 

keyakinan untuk gadis remaja untuk menjadi gadis cabe-cabean. Seperti 
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yang di paparkan oleh verra seorang gadis cabe-cabean yang biasanya 

nongkrong di jalan tol non aktif desa blimbing kecamatan kesamben. 

Biasane aq dikei ekik bayaran 250.000 kadang yo 150.00, lak pas 

balapan totoane 3.000.000 an. Sakmunu iku yo akeh lak bagiku. Biasane 

aq lak di kei sangu bapaku yo 50.000 kadang yo 100.000 iku di gawe sak 

minggu. Aq yo moh lak di kei duwek dinoan, jareku yo nanggung 

sakmunu iku.
31

 

 

Artinya : biasanya aku di kasih uang bayaran Rp. 250.000 

terkadang ya Rp. 150.000, kalau waktu balapan taruhanya Rp. 3000.000. 

segitu itu ya bayak kalau bagiku. Biasanya aku di kasih uang saku oleh 

bapak ku ya Rp. 50.000 terkadang ya Rp.100.000 itupun di buat 1 mingu. 

Aku ya tidak mau kalau di kasih uang harian. Bagiku ya terlalu tanggung. 

 

Menurut penulis bayaran yang diberikan Ekik ( merupakan pemilik 

motor balap) kepada Verra merupakan hasil bayaran setelah menjadi gadis 

bawaan atau bahan taruhan dari ajang balap liar yang dilakukan oleh Ekik. 

Bayaran yang diterima oleh Verra bukanlah nominal yang kecil. Uang senilai 

Rp. 250.000 yang didapat bisa memenuhi kebutuhanya. Dan jumlah yang 

besar di banding dengan uang saku yang biasanya di berikan oleh orang tua 

nya. 

b. Faktor kesenangan diri 

Kesenangan duniawi pun menjadi faktor yang melatar belakangi 

gadis cabe-cabean ini mengikuti ajang balap liar di Desa Blimbing. 

kesenangan saat ajang balap liar ini  membuat gadis merasa senang, 

bahagia,  kebutuhan jasmani dan rohani pun terpenuhi. Keasyikan dalam 

mengikuti balap liar atau menjadi gadis cabe-cabean  

                                                             
31

 Wawancara dengan Verra (19), 15 juni 2015, Pukul 16:35 
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c. Faktor populeritas  

Populeritas adalah ketenaran yang didapat karena usaha diri sendiri 

untuk lebih dikenal oleh masyarakat atau kalangan mereka sendiri. 

Menjadi populer di kalangan gadis cabe-cabean merupakan hal yang 

paling diinginkan oleh gadis yang menjadi cabe-cabean, terkenal di 

kalangan mereka memiliki kebangaan tersendiri oleh mereka. Menjadi 

populer di kalangan tersebut harus memiliki berberapa kriteria yang 

dimaksud antara lain memiliki paras yang cantik, bentuk tubuh yang sexy, 

memiliki wawasan yang luas tentang balap liar, dan penghasilanyang besar 

dari menjadi gadis cabe-cabean. 

Hal ini sesuai paparan oleh Cece yang juga seorang gadis cabe-

cabean di arena balap. Beliau memaparkan sebagai berikut : 

Lak terkenal nang arek-arek iku aq kadang isin kadang 

yo bangga. Yo op se...emmmb, ngunu iku yo ancen ngarai di gawe 

ambek arek-arek. Seng ngarai terkenal ngunu iku yo ayu, awak e 

yo apik. Sembarang kaler yo ngerti,  kyok jenenge arek-arek seng 

biasane dadi joki ambk seng biasane balapan iku.
32

  

 

Artinya : kalau terkenal di teman-teman itu aku terkadang 

ya malu terkadang ya bangga. Ya bagaimana si.. emmmb, kalau 

seperti itu memang membuat di pakai oleh teman-teman. Yang 

membuat terkenal begitu ya cantik. Tubuh ya bagus, ya mengerti  

semua tentang teman-teman yang biasanya menjadi joki sama yang 

biasanya mengikuti balapan liar.  

 

Meurut penulis dari hasil wawancara dengan cece dapat difahami 

bahwa menjadi populeritas di kalangan cabe-cabean merurapakan hal yang 

paling penting dengan kepopuleran di kalangan gadis cabe-cabean yang lain 

                                                             
32 Wawancara dengan cece (20),  15 juni 2015, Pukul 16:35 
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memliki keuntungan yang besar di lain lebih dikenal oleh mereka juga 

membuat sering dipanggil untuk mendapatkan  job sebagai gadis cabe-

cabean. 

Berikut ini adalah berberapa faktor  yang umum melatarbelakngi 

gadis-gadis zaman sekarang menjadi gadis cabe-cabean. Faktor-faktor 

tersebut sebagai yaitu: 

1) Faktor keluarga 

 Merupakan faktor utama yang sangat penting yang membentuk 

diri dan melatari perilaku seseorang. Seperti kelima informan ini 

mereka menyebutkan bahwa faktor keluargalah yang utama yang 

menjadi motif mereka menjadi “cabe-cabean”. Cabe cabean timbul 

dari faktor kurangnya kasih sayang dan faktor ekonomi keluarga yang 

kurang, artinya seorang menjadi cabe-cabean karena faktor keinginan 

membeli sesuatu yang tidak dapat ia beli. keluarga juga menjadi peran 

utama dalam seorang remaja dalam bergaul, karena lingkungan diluar 

keluarga menjadi salah satu pemicu seorang remaja menjadi cabe-

cabean. Cabe-cabean timbul karena adanya dorongan dari dalam hati 

karena kurangnya tanggung jawab dan perhatian keluarganya serta 

peran orang tua yang kurang dalam tumbuh kembang anak remaja. 

dalam konteks ini cabe-cabean bukanlah remaja yang selalu di 

salahkan karena keluarga juga turut andil dalam hal ini, anak remaja 

yang menjadi cabe-cabean karena ingin membeli hal-hal yang orang 

tuanya tidak sanggup membelikan, hampir semua berhubungan 
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dengan materi remaja yang kurang dalam materi atau ekonomi namun 

juga kurang pengawasan dari orang tua sehingga ia bisa bebas pergi di 

malam hari tanpa sepengetahuan orang tuanya.Misalnya seorang 

menjadi cabe-cabean karena ia ingin membeli hp baru, baju baru, dll 

karena orang tuanya tidak sanggup membelikannya. sedangkan ia juga 

berpacaran dengan orang yang sering disebut "joki balap motor" 

dalam adu balap motor, hal ini sangat berpengaruh. Pandangan bahwa 

cabe-cabean adalah seorang anak remaja yang gaul dan mampu 

membeli apa yang mereka inginkan, selalu ada didalam benak mereka. 

Kurangnya penanaman agama yang dilakukan orang tua sewaktu anak 

tumbuh menjadi remaja juga berpengaruh kepada tumbuh kembang 

anak tersebut. maka kurangnya ketakutan kepada Tuhan menjadikan 

ia seperti itu. Penulis berpendapat, selain tidak adanya pendidikan 

seks yang benar ada beberapa faktor lainnya yang mempengaruhi 

fenomena remaja yang menjajakan seks. Pertama minimnya perhatian 

dari orang tua, orang tua tidak tahu apa yang dilakukan anaknya diluar 

rumah, jadi orang tua kurang dekat dengan anaknya. 

2) Faktor lingkungan.  

Lingkungan tempat tinggal yang dekat dengan arena balapan liar 

membuatnya sering nongkrong di sana sehingga ia terjerumus menjadi 

seperti sekarang ini. Mereka mengenal dunia “Cabe-cabean” ini dari 

salah seorang teman sekolahnya yang telah lebih dulu menjadi “Cabe-

cabean”. Selain itu mereka merasa nyaman berada di dunia yang 
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mereka masuki, merekapun mengaku bahwa mereka merasa senang 

menjadi seperti sekarang ini. Inipun aalah faktor lingkungan yang 

acuh tak acuh sehingga mereka merasa apa yang mereka lakukan sah-

sah saja dan tidak melanggar apapun.  

3) Faktor ekonomi  

Faktor ekonomi yang serba kekurangan pula menjadi motif yang 

dia miliki. Karena kedua orang tuanya yang sudah bercerai dan ibunya 

yang bekerja diluar kota serta ia harus menjaga nenek dan ketiga 

adiknya membuat ia harus mencari uang tambahan unuk keperluannya 

sendiri.  

4) Faktor media 

Media  turut mempengaruhi perilaku dari mereka. Karena bisa 

kita ketahui bahwa pada saat ini tayangan televisi kebanyakan yaitu 

tayangan-tayangan yang kurang mendidik dan selalu memperlihatkan 

kemewahan. Hal itulah yang membuat remaja “cabe-cabean” 

mempunyai hasrat untuk meniru. Selain televisi yang kedua yaitu 

internet. Pada saat ini diinternet banyak hal-hal yang negatif yang ada 

di dalamnya, dan internet bisa sangat mudah untuk diakses dimana 

dan kapan saja. Maka faktor media pun sangat berpengaruh bagi 

perilaku mereka. Di zaman Globalisasi ini media massa merupakan 

hal yang sangat mempengarui gaya hidup remaja,dengan melalui 

media massa yang memberikan informasi yang sangat luas dan 

informasi terbaru, rasa keingin tahuan para remaja yang sangat tinggi 
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sehingga media massa dijadikan informan yang sangat baik bagi para 

remaja. Semua hal yang terjadi dalam negeri maupun dunia dapat kita 

akses dengan mudah dan cepat melalui situs-situs yang dengan mudah 

kita akses melalui internet. Kegiatan remaja yang lebih banyak 

menghabiskan waktunya di depan televisi sehingga media televisi 

yang dapat memberi informasi tentang fenomena yang terupdate tak 

terkecuali fenomena cabe-cabean tersebut. Gambar (visual) dan suara 

(audio) yang ada pada televisi mampu mempersuasi khalayak untuk 

menirukan apa yang ditampilkan di layar televisi.  

5) Lingkungan teman sebaya 

Pengaruh faktor lingkungan, khususnya teman sebaya merupakan 

faktor yang sangat mempengaruhi perilaku seseorang termasuk untuk 

melakukan hal-hal yang negatif . Kelompok sebaya mempunyai peran 

penting dalam penyesuaian diri remaja, dan persiapan bagi kehidupan 

di masa mendatang, Berperan pula terhadap pandangan dan 

perilakunya. Kelompok teman sebaya juga berperan pada saat remaja 

mengahadapi konflik antara ingin bebas dan mandiri serta ingin 

merasa aman, pengganti yang hilang dan dorongan kepada rasa bebas 

yang dirindukannya. Dalam hal ini apabila kelompok teman sebaya 

memotivasi untuk melakukan hal-hal tertentu dengan mudah 

mendoktrin para anggotanya untuk melakukan suatu hal 

tersebut.Fenomene immoral ini biasanya didorong oleh pemanjaan diri 

dan kompensasi terhadap labilitas kejiwaan,karena anak-anak gadis itu 
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tidak merasa senang dan puas atas kondisi dirinya sendiri atau 

lingkungannya. 

2. Ciri-ciri gadis cabe-cabean di arena balap liar 

Berdasarkan dari pemahaman dan pengalian informasi dari berbagai 

sumber penulis mendapatkan berbagai macam ciri-ciri gadis cabe-cabean yang 

ada di arena balap liar desa blimbing kecamatan kecamatan kesamben 

jombang. Berbagai macam ciri-ciri gadis cabe-cabean sebagai berikut :   

a. 3B: Behel, Blackberry dan Berponi  

Ciri untuk mengenali Gadis Cabe-cabean adalah 3B, Behel, 

Blackberry dan Berponi. Behel yang asalnya digunakan untuk merapikan 

gigi bagi mereka behel hanya sekedar gaya. Nekatnya lagi mereka 

memakai behel ala kadaranya saja tidak melalui konsultasi dokter gigi, 

maklum konsultasi ke dokter gigi cukup mahal. B yang kedua adalah 

Blackberry bagi mereka Blackberry dipakai untuk gaya dan sekedar update 

status BBM tanpa memahami apa kegunaan asli Blackberry.
33

 

b. Make up salah waktu 

Make up yang di pakai kadang muka lebih putih dari leher.  Model 

make up gadis cabe-cabean terkesan dipaksakan. Make up berlebihan dan 

tidak jarang kulit muka berbeda dengan warna kutil leher dan badan. Make 

up merupakan cara untuk menarik perhatian lawan jenis. Penampilan dan 

wajah yang cantik merupakan hal utama yang paling diprioritaskan oleh 

gadis cabe-cabean ini. Mereka melakukan semua ini selain untuk menarik 

                                                             
33

 http://rohis-facebook.blogspot.com, diakses 23 juni 2015, apa-itu-gadis-cabe-cabean-kenal-

ciri.html  
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lawan jenis juga agar terlihat lebih cantik dibanding cabe-cabean yang 

lain. Adu gengsi dan trend gaya pun dilakukan oleh mereka.  

c. Boncengan bertiga 

 Sambil main HP, ngebut buat cari perhatian Diantara sekian ciri 

yang disebutkan diatas, ciri yang satu ini terbilang cukup berbahaya, 

mereka suka berkendara sepeda motor dengan membonceng lebih dari dua 

orang, misalnya tiga orang, bisa juga sampai empat orang. Alih-alih 

membawa motor dengan hati-hati, mereka justru doyan ngebut dengan 

harapan dianggap keren oleh orang yang melihatnya. Lucunya lagi, gadis 

cabe-cabean kerap kali melewati segerombolan pria nongkrong dengan 

memacu kencang motornya demi menarik perhatian. 

d. Tidak  pernah mengaku gadis cabe 

Gadis cabe-cabean tidak pernah mengakui dirinya sendiri. Karena 

jika mereka mengakui bahwa dia adalah seorang cabe-cabean maka 

identitas mereka atau pandangan masyarakat atau keluar menjadi jelek. 

Mereka menyebunyikan status cabe-cabeannya agar tidak membuat citra 

keluarga si cabe-cabean menjadi buruk.   

e. Update status di media sosial 

Kegiatan wajib yang tidak boleh terlewat dari gadis cabe-cabean 

adalah update status di media sosial dan instant messaging. Bahkan 

biasanya memberi kabar yang penting seakan banyak orang yang peduli. 

Belum lagi pemakaian kata-kata yang berlebihan dengan susunan huruf 

angka dicampur. Hal ini merupakan cara agar mereka kelihatan lebih eksis 
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dan kelihatan lebih tenar di banding gadis cabe-cabean di kalangan mereka 

itu sendiri. Update status bisa merupakan ajang promosi di kalangan 

pelaku balap liar agar mereka bisa di jadikan gadis yang bisa di bawa oleh 

kalangan pembalap liar tersebut. Bagi mereka bergaul dengan kalangan 

anak anak balap liar merupakan kebangaan tersendiri bagi gadis tersebut. 

Mereka menjadi kelihatan lebih eksis dan lebih percaya diri karena 

kalangan anak-anak balap liar ini merupakan kalangan yang trendy, 

berduit, dan bergaya.  

f. Pacaran di sembarang tempat  

Mereka akan banyak bertebaran di keramaian, kadang bersembunyi 

di tempat-tempat gelap. Mereka dengan santai memarkir motor di 

pinggiran jembatan layang dan duduk berdempet dengan sang kekasih 

sambil menikmati lampu malam kota. Selain menjadi tempat arena balap 

liar jalan tol not aktif menjadi tempat pacaran para muda mudi di 

sekitarnya karena tempatnya yang jauh dari keramaian dan aman 

menjadikan tempat favorit untuk lokasi pacaran. Mereka terkadang juga 

meliki hubungan dengan joki motor tersebut. Mereka memilih 

berhubungan berstatus pacaran dengan joki balap liar bukan tanpa alasan 

cinta semata. Joki balap liar yang ganteng dan selalu menjadi 

perbincangan di kalangan remaja pelaku balap liar. Bayaran yang tinggi 

menjadi joki balap liar sangat menggiurkan bagi gadis cabe-cabean 

tersebut. Remaja yang menjadi joki balap liar tersebut sebagai pemenuh 
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kebutuhan si gadis cabe-cabean yang menjadi pacarnya , seperti make up, 

pulsa, busana dan cinta dari joki tersebut.  

g. Pasang foto editan 

Di foto profil  Facebook atau Avatar Twitter akan terlihat cantik, 

saat ditemui akan jauh berbeda. Mereka seringkali mengedit foto diri 

menjadi lebih putih, lebih mulus dan lebih imut demi menarik perhatian 

lawan jenis dan agar bisa bertemu. 

h. Berbaju Minim di Banyak Tempat 

baju ketat dan celana pendek adalah ciri khas gadis cabe-cabean 

terutama jika naik sepeda motor. Memamerkan paha mereka adalah hal 

yang biasa. Kerap kali gadis cabe-cabean begitu percaya diri memakai 

baju serba minim dan ketat meskipun tidak cocok. Busana gadis cabe-

cabean merupakan hasil budaya barat yang terkenal dengan pakaian yang 

menonjolkan bentuk tubuh. Bukan tanpa alasan mode dan kecantikan 

melainkan pengaruh dari pergaulan yang ada di kalangan mereka. Busana 

yang minim dan ketat yang terawangan yang biasanya di istilahkan 

merupakan hal yang di pandang indah dan sedap di pandang mata. Gadis 

cabe-cabean akan terlihat cantik dan menjadi  daya tarik para lelaki.  

Berberapa ciri-ciri diatas sesuai petikan wawancara dengan dhania 

sebagai berikut  

         Aku se biasane gawe katok levis cekak, klambian singlet, kadang 

yo ngawe rok endek pisan. Braen yo sak pantese ae, kadang mek 

pupuran tok, ngawe lipglose , wes pokok e ketok ayu ngunu iku mas. 

Lak pas budal nang ngene balapan  yo gocengan 3 gawe pedaku seng 

bodian iku mas. Nang kono yo ngunu bisane dulinan hp gawe bbm an, 

update status nang facebook. Nang kono yo ga murel tok mas nang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

kono yo gawe panggonan pacaran ambek arek-arek . ngone lak sepi 

ambk omboh pisan se mas lak bengi yo peteng, wes pokok e enak lah
34

 

.  

Artinya : aku biasannya pakai celana pendek. Baju singlet, 

terkadang ya pakek rok mini juga. Pakek rias yang pantes juga, 

terkadang cuman pakai bedak saja, pakai lipsglose, pokoknya 

kelihatan cantik gitu mas. Waktu berangkat ke tempat balapan ya 

boncengan ber 3 pakai sepeda motor aku yang modifan itu mas. Di 

situ ya tidak hanya jadi gados cabe-cabean saja mas, disana ya di 

pakai jadi tempat pacaran sama teman-teman. Tempate yang sepi dan 

luas kan mas, kalau malem gelap. Pokoknya bagus lah. 

 

Kebiasaan yang di paparkan oleh ayu dan dhania adalah hal yang biasa 

dilakukan oleh Gadis “cabe-cabean” yaitu pakaian terbuka. Mereka 

menggunakan pakaian terbuka yang mengandung makna untuk menarik 

perhatian dan menjadikan ciri khas dari “cabe-cabean” tersebut, pakaian yang 

mereka gunakan yaitu sedikit terbuka dibagian lengan dan dada. Lalu celana 

pendek, mereka menggunakan celana pendek untuk menarik perhatian dari 

para joki balap dan celana pendek yang digunakan yaitu diatas lutut. Parfum 

yang mereka gunakan wanginya cenderung lebih menyengat. pakaian ketat 

yang mereka gunakan pas dibadan yang memperlihatkan lekuk tubuhnya. 

lipstick dan bedak (make up) yang mereka gunakan terlihat tebal dan lebih 

mencolok dari remaja-remaja lain seusia mereka. Pakaian yang mencolok atau 

yang berwarna terang yang menjadika ciri khas dari mereka pula. Lalu kalung 

dan gelang (aksesoris). Mereka menggunakan banyak aksesoris untuk 

menunjang aksi mereka. Selain itu senyuman yang mereka perlihatkan yaitu 

menunjukan senyuman yang menggoda dan yang terakhir cara berjalan mereka 

yaitu cenderung lebih melenggak-lenggokkan tubuh mereka. 

                                                             
34 Wawancara dengan dhania ( 18) 16 juni 2015, Pukul 16:35 
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Berdasarkan ciri-ciri diatas Gadis cabe cabean adalah fenomena yang 

umum terjadi. “Usia muda sekitar SMP SMA itu karena hasrat seksual 

libidonya itu tinggi. Karena banyak ditahan perasaannya sehingga mereka 

menyalurkannya ke perilaku berisiko seperti cabe-cabean. Penulis  

menyarankan orangtua perlu menyalurkan perasaan terpendam lewat hal-hal 

positif. “Seharusnya orang tua cabe-cabean itu menyalurkan emosi anaknya 

dengan melibatkan anak ke hal-hal positif misalnya ikut les. Libatkan mereka 

ke dalam kegiatan positif selain itu kasih sayang dan perhatian jangan sampai 

berkurang. Sesibuk-sibuknya orangtua harus tetap memperhatikan dan 

mencurahkan kasih sayang. 

 

Gambar 3.1 

Gadis Cabe- cabean dalam Ajang Balap liar 

 

3. Peran gadis cabe-cabean dalam ajang balap liar  

Fenomena cabe-cabean adalah salah satu fenomena yang sudah tidak 

asing lagi kita dengar dizaman sekarang ini. Peran sebagai gadis Cabe-cabean 

adalah wanita yang bekerja untuk memperoleh uang  dengan  memiliki banyak 

tujuan. Fenomena sosial ini tidak terlepas oleh karena menurunnya moral pada 
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generasi muda di Indonesia, dan budaya konsumtivisme yang sesungguhnya 

meruntuhkan nilai-nilai luhur di Indonesia.  

Berbgai macam peran gadis cabe-cabean antara lain : 

a. Barang taruhan 

Gadis Cabe-cabean memanglah gadis yang sengaja di jadikan 

barang taruhan pengganti uang untuk meramaikan ajang balap liar 

tersebut. Kesepakatan yang di jalin antara kedua belah pihak yang sepakat 

untuk mengadakan acara balap liar. Gadis yang dipilih saat balap liar 

merupakan gadis yang sudah biasa dijadikan taruhan dalam lingkup ajang 

balap liar. Gadis ini berumur sekitar 14- 21 tahun tergantung minat pelaku 

balap liar. 

b. Penyalur nafsu para pelaku balap liar 

Setelah memenangkan si gadis cabe-cabean tersebut maka 

pemenang dari  acara balap tersebut dapat dipastikan menjadi pemuas 

nafsu pemenang acara balap liar tersebut. Kegiatan seksual ini tidak dapat 

dihidari lagi karena kesepakatan yang terjalin antara kedua belah pihak 

yang menyepakatinya . kegiatan seksual ini berlangsung  selama 

kesepakatan itu sendiri, seperti sebelumnya bersepakat 2 jam melakukan 

kegiatan seksual tersebut maka 2 jam itulah gadis cabe-cabean tersebut 

melayani joki dan pemilik motor balap itu. Keuntungan yang didapt oleh 

pelaku balap liar itu adalah gadis cabe-cabean dan uang hasil taruhan . 

c. Penghias arena balap 
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Selain menjadi barang teruhan dalam acara balap liar banyak juga 

gadis cabe-cabean yang hanya melihat ajang balap liar. Mereka hanya 

menjadi penghias atau meramaikan ajang balap liar tersebut. Selama ini 

memang banyak orang menilai bahwa gadis cabe-cabean hanya menjadi 

barang taruhan. Istilah gadis cabean baru-baru ini ditujukan pada gadis 

belia yang melihat acara balap liar, tetapi tetap dengan gaya yang seksi, 

rok mini dan kaos seksi . 

d. Penyemangat para pembalap liar  

Para joki dan penonton balap liar pun tidak hanya menikmati acara 

balap liar itu. Suara raungan motor dan menyaksikan kecepatan dua motor 

yang saling beradu balap liar. Gadis cabe-cabean ikut meramaikan ajang 

balap liar ini. Dengan gaya gadis itu yang lucu dan membuat penonton 

acara balap liar tersebut menjadi sangat bersemangat untuk 

menyaksikannya. Terkadang mereka menggoda dan meneriaki gadis itu 

dengan berbagai macam cara.  Namun terkadang gadis itu marah dan 

terkadang malah senang karena diperhatikan oleh penonton balap liar 

tersebut. Tidak hanya penonton balap liar itu yang bersemangat , tetapi 

joki pun semakin bersemangat untuk memenangkan ajang balap liar. 

Giuran uang taruhan yang besar dan kecantikan gadis cabe-cabean itu 

menjadi lasan untuk menang. 

Berdasarkan berbagai peran dari gadis cabe-cabean yang ada di atas 

mereka menjalani peran itu dengan tujuan mencari kesenangan dan keuntungan 

dari ajang balap liar ini. Peran yang melekat pada gadis cabe-cabean ini 
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memanglah hal yang mngkin tidak mereka inginkan, tetapi mengarah pada 

kemajuan dan kebutuhan yang memang harus di peuhi mau tidak mau 

membuat  mereka menjalani peran sebagai gadis cabe-cabean di dalam ajang 

balap liar ini. 

Menurut penelitian yang di lakukan, peran yang ada pada gadis cabe-

cabean merupakan sebutan bagi perempuan berkisar antara usia 17-21 tahun 

yang sering keluar malam dengan tujuan mencari hiburan bahkan menjadi 

bahan taruhan tepatnya di tempat balap liar dengan tuntutan siapa yang menang 

dalam balapan tersebut dia lah yang dapat kencan dengan “si Cabe”. Kencan 

dengan gadis cabe-cabean ini tidak di lakukan oleh sembarang orang. Dengan 

berbagai perjanjian atau akad sebelum gadis cabe-cabean ini di jadikan sebagai 

taruhan.  Dari peran yang mereka dapat akan terbentuk lagi berbagai istilah-

istilah jenis cabe-cabean di dalam fenomena cabe-cabean  

Peneliti  mengatakan jenis cabe-cabean di jalan tol non aktif Desa 

Blimbing mengacu pada istilah cabe-cabean di Jakarta. Istilah atau jenis cabe-

cabean dibagi menjadi 3 jenis yaitu “cabe ijo”, “cabe merah”, dan “cabe 

oranye”. Yang pertama “cabe ijo” memiliki kelas tertinggi di antara kelas cabe-

cabean merupakan gadis di bawah Cabe ijo juga aktif dalam media sosial 

mereka memasang foto-foto dengan pose tertentu dan akun tarif di media sosial 

mereka, selanjutnya “cabe merah” adalah PSK yang umurnya di atas 16-19 

tahun mereka sedikit lebih menonjol karena berani mengenakan pakaian mini 

dan menunjukkan lekuk tubuhnya. Mereka kerap menghabiskan waktu di 

tempat-tempat seperti mini market dan klub  malam. 
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Yang terakhir “cabe oranye” tipe cabe ini biasanya berkumpul di 

taman, arena parker liar, ataupun pinggir jalan pada beberapa kesempatan tipe 

cabe ini menggunakan modusnya untuk menarik pelanggan mulai dari 

mengamen sampai dengan pembalap liar.
35

 

Perilaku gadis cabe-cabean seakan melahirkan konsumtivisme. 

Konsumtivisme adalah sesuatu yang lahir dari pemikiran seorang individu 

yang mementingkan diri sendiri. Gadis Cabe-cabean mempercantik diri dengan 

cara apapun demi diri sendiri yang ingin terlihat berbeda dan mempertahankan 

eksistensi dalam kelompok.  konsumtivisme  adalah mereka yang selalu merasa 

kurang terhadap apa yang mereka punya dan tidak peduli  terhadap kebutuhan 

orang lain. Konsumtivisme  lahir dari pemikiran pementingan diri sendiri dan 

dipengaruhi oleh materialism. Budaya Konsutivisme pada masyarakat 

Indonesia juga berdampak pada pemaksaan individu mempertahankan 

eksistensi di masyarakat, hasrat untuk bereksistensi inilah yang terkadang 

menghalalkan segala cara demi tercapainya keinginan tersebut. 

Dalam perkembangannya teknologi juga menghendaki adanya faktor 

imitasi pada gadis cabe-cabean, faktor lingkungan juga yang mendukung 

proses terbentuknya fenomena yang bersifat cenderung konsumtif. Fenomena 

ini juga berimbas pada gaya hidup yang bisa merusak tatanan dan norma yang 

ada di dalam masyarakat. 

Peran yang melekat pada gadis cabe-cabean ini muncul karena 

kesepakatan dan hasil dari interaksi antara gadis cabe-cabean dan kalangan 

                                                             
35

 http://megapolitan.kompas.com/read, Mengenal.Cabe-cabean.di.Jakarta, diakses 23 juli 2015.   
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pembalap liar. Hubungan timbal balik dari kedua hal tersebut memunculkan 

hal-hal baru bahkan istilah baru di dalam masyarakat. Berbagai prespektif 

masyarakat memandang peran gadis cabe-cabean tersebut sangatlah negatif 

karena sangat berhubungan erat dengan sexualitas dan gaya hidup komersialis. 

Karena semua hal itu membutuhkan uang yang tidak sedikit. Perputaran uang 

di dalam ajang ini sangatlah besar maka dari itu banyak gadis awam yang baru 

saja mulai mengenal istilah cabe-cabean merasa tergiur karena keuntungan 

finansial yang besar dari kegiatan ini.  

4. Potret  perlakuan gadis cabe-cabean di arena balap liar 

Perlakuan untuk gadis cabe-cabean itu memang merupakan bahaya 

yang setiap saat mengintai. Gadis cabe-cabean ini mempunyai posisi 

kelemahan yang sama dalam hal ini. Mereka menjadi korban kebejatan para 

lelaki yang lebih tua dari usia mereka. Lumayan pikir mereka bisa untuk 

makan siang dan malam tanpa harus merepotkan orang tua atau memotong 

uang hasil mengemis atau mengamen. 

Ironisnya perlakuan kekerasan seks terhadap gadis cabe-cabean tidak 

hanya dilakukan oleh pelaku balap liar, tetapi kerapkali juga dilakukan oleh 

orang tua dan anggota keluarganya. Hal ini bisa. Perlakuan seks juga kadang 

mereka dapatkan dari teman-teman dari kalangan mereka itu sendiri. 

Menghadapi berbagai macam bentuk perlakuan ini tidak ada yang bisa mereka 

lakukan kecuali hanya diam dan menerimanya.tetapi dengan mencegah dan 

memberikan pengertian terhadap gadis-gadis lainya agar tidak terjerumus pada 

kegiatan balapan liar ini 
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Mereka adalah gadis yang berpotensi terkena virus HIV sehingga 

mengakibatkan rentan pula terhadap penyakit AIDS. Bahkan membayangkan 

pun tidak pernah untuk menggunakan kondom saat berhubungan seks. Mereka 

tidak termasuk target pembagian kondom pada Pekan Kondom Nasional, 

meskipun resiko yang diterima juga tinggi sama seperti para PSK. Tanpa 

kondompun seks bebas tetap merajalela di antara mereka. Mereka juga tidak 

menyadarai bahwa multiple partner, berganti-ganti pasangan juga akan 

mempercepat penyakit ini berjangkit. 

Hubungan seksual gadis cabe-cabean dilakukan dengan multiple 

partner, berganti pasangan. Potensi resiko yang cukup tinggi terhadap 

penularan penyakit HIV/AIDS. Meski sampai saat ini belum ditemukan anak 

jalanan yang terinfeksi HIV/AIDS tapi sudah selayaknya bila kita juga ikut 

memikirkan mereka agar terhindar dari penyakit yang belum ditemukan 

obatnya sampai kini. Tetapi tidak sepenuhnya seorang gadis cabe-cabean di 

jadikan sebagai bahan taruhan, melainkan gadis yang suka dengan balapan liar 

dan selalu berinteraksi di dalam lingkup ajang balap liar bisa disebut gadis 

cabe-cabean.  

5. Proses balap liar 

Balap liar berawal dari pembentukan atau proses pembangunan motor 

untuk dijadikan sebagai alat untuk balapan. Motor yang dimiliki oleh remaja 

atau pemuda yang menyukai balap liar ( motor balap liar dapat dilihat pada 

gambar 3.2) .  
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Gambar 3.2 

Motor Balap Liar 

 

Awal mula motor itu dibawah ke bengkel yang mempunyai kemampuan 

untuk membentuk motor itu menjadi cepat. Mesin itu di bentuk dengan cara 

bubut, pengantian sparepart dan pengapian yang ada di motor tersebut.tujuanya 

untuk meningkatkan kapasitas mesin sehingga kondisi mesin yang awalnya 

standart pabrik menjadi mesin modif hasil karya mekanik bengkel tersebut .  

Setelah mesin yang diinginkan menjadi lebih cepat dan siap untuk di 

adu. Selajutnya mencari lawan yang diinginkan, setelah menemukan lawan 

yang diingkan dan sesuai dengan kapasitas motor yang sepadan maka mereka 

benegoisasi untuk mengatur tempat, nilai taruhan, gadis cabe-cabean yang di 

pertaruhkan dan waktu pelaksanaan acara balap liar tersebut. Biasanya sebelum 

acara balap liar tersebut dilakukan salah satu pihak memberikan uang persekot 

untuk mengikat janji antara kedua belah pihak. Setelah rangkaian kesepakatan 

itu di jalankan maka tiba waktunya untuk melakukan ajang balap liar tersebut . 
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Gambar 3.2 

Proses Balap Liar 

 

 

6. Upaya yang dilakukan oleh pihak berwajib 

Dalam mengantisipasi terjadinya fenomena gadis cabe-cabean dalam 

ajang balap motor liar yang saat ini marak terjadi seperti di kota Jombang-

mojokerto ini, peranan polisi sangatlah diperlukan. Polisi yang bertugas untuk 

mencegah terjadinya balap motor liar dan maraknya gadis cabe-cabean ini 

adalah polisi lalu lintas. Polisi  lalu lintas adalah unsur pelaksana yang bertugas 

menyelenggarakan tugas kepolisian mencakup penjagaan, pengaturan, 

pengawalan dan patrol, identifikasi pengemudi atau kendaraan bermotor, 

penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum dalam bidang lalu 

lintas, guna memelihara keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas. 

Dalam studi ini difokuskan pada polisi unit lalu lintas yang bertugas di polsek 

kesamben sesuai dengan lokasi penelitian. Hal ini sesuai dengan yang di 

paparkan oleh Kapolsek kesamben yakni bapak H.Bambang yaitu 

   Tindakan yang di lakukan oleh pihak kami yakni berawal 

dari sosialisasi kepada yang pertama masyarakat, yang kedua tenaga 

pendidikan yang ada di sekitar kecamatan kesamben, yang ke tiga 
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mensosialisasikan kepada organisasi pemuda akan pentingnya 

menahan atau mengatasi bahaya kenakalan remaja seperti banyaknya 

gadis remaja yang dijadikan sebagai gadis taruhan atau cabe-cabean 

seperti yang anda maksud dan balap liar. Setelah semua itu dilakukan 

tetapi masih saja di lakukan maka pihak kami akan mendindak keras 

dan melakukan swiping di daerah tol tersebut dan melakukan 

tindakan pembinaan. 
36

 

 

        Dalam tindakan sosial yang dilakukan polisi terhadap gadis cabe-

cabean dan balap motor liar yang memunculkan fenomena gadis cabe-cabean, 

ditemukan beberapa variasi data mengenai pelabelan dan tindakan sosial polisi 

terhadap balap motor liar. Pendapat  pihak kepolisian secara terbuka mengenai 

permasalahan fenomena ini. Mengenai tindakan polisi terhadap pelaku gadis 

cabe-cabean di dalam ajang balap motor liar. Balap motor liar merupakan 

tindakan berbahaya dan tanpa izin sehingga dia memberikan tindakan pada 

pelaku sebagai orang yang ceroboh dan tidak dapat berfikir panjang. Pihak 

kepolisian beranggapan bahwa gadis cabe-cabean merupakan remaja yang 

hanya mengikuti kesenangan sesaat tanpa berfikir bahaya atau resiko yang bisa 

didapat akibat menjadi taruhan didalam ajang balap motor liar. Gadis cabe-

cabean sangatlah mengganggu tatanan norma dan meresahkan masyarakat 

karena kegiatan ini berlatar belakang hubungan seksual.  Pihak kepolisian 

memberikan cap pelaku sebagai orang yang tidak dewasa dan pengganggu. 

Munculnya gadis cabe-cabean ini muncul akibat kesenangan para gadis ini 

terhadap balap motor liar. Gadis cabe-cabean ini merupakan orang yang berada 

pada pergaulan yang negatif. Pelaku dianggap tidak mengerti norma agama dan 

norma sosial, hanya kesenangan duniawi yang mereka inginkan. Suatu imbalan 

                                                             
36 Wawancara dengan kapolsek kesamben H.Bambang (47), 20 juli 2015. 
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dan kepuasan diri yang mereka inginkan. Dari wawancara dengan moch.cholidi 

selaku kepala desa desa blimbing beranggapan bahwa  

 Balap motor liar sangatlah mengganggu karena dilakukan 

di jalan raya yang banyak dilalui kendaraan lain. Pelakunya 

dianggap bandel karena tidak mau mematuhi peraturan yang 

berlaku. Selain banyak menimbulkan kegaduhan dan meningkatnya 

kenakalan remaja yakni munculnya kimcil atau gadis cabe-cabean 

, saya berfikir tidak pantasnya seorang gadis memakai pakaian 

seronok dan seksi di tempat umum. Semua itu berawal dari peran 

orang tua yang kurang memperhatikan kegiatan diluar rumah yang 

dilakukan oleh anaknya.
37

 

 

 Menurut bapak moch.cholidi gadis cabe-cabean dan balap motor liar 

didasari oleh faktor kurangnya perhatian orang tua dan pergaulan yang salah. 

Pandangan negative pada pelaku karena tindakan pelaku dianggap 

mengganggu dan berbahaya. pelaku dianggap ugal-ugalan karena walaupun 

sudah sering kali tertangkap razia, pelaku tidak pernah merasa jera atas 

perbuatannya itu. Pelaku yang tertangkap razia balap motor liar kebanyakan 

merupakan orang yang sama dan sudah pernah tertangkap dalam razia-razia 

sebelumnya. Pandangan itu memicu pelaku untuk melakukan peyimpangan-

penyimpangan sekunder. 

     Data yang diperoleh dari melihat fenommena sosial dan wawancara 

dapat ditemukan beberapa variasi jawaban yaitu bahwa pihak kepolisian dan 

pemerintahan desa memiliki langkah-langkah khusus dalam upaya untuk 

mencegah merebaknya gadis cabe-cabean di arena balap motor liar di wilayah 

kesamben, yaitu dengan cara memberikan sosialisasi kepada masyarakat dan 

mengadakan razia balap motor liar,  merazia para gadis cabe-cabean untuk di 

                                                             
37 Wawancara dengan moch. Cholidi (45) 18 juli 2015 
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bina oleh pihak berwajib khusunya polisi sektor perlidungan wanita dan anak. 

patroli secara teratur di titik rawan balap motor liar. Menempatkan petugas 

untuk berjaga serta berkoordinasi dengan masyarakat sekitar untuk segera 

membubarkan dan melapor kepada pihak kepolisian apabila terjadi balap motor 

liar di wilayah tersebut. Pihak kepolisian juga berkoordinasi dengan 

pemerintah desa dan orang tua pelaku agar lebih meningkatkan kewaspadaan 

dan perhatian kepada anaknya agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang 

salah. Dalam melakukan razia gadis cabe-cabean dan balap motor liar, perlu 

dilakukan atas dasar kesadaran akan tugasnya tanpa disertai dengan unsur 

paksaan dari atasan. Patroli atau razia balap motor liar dilakukan karena itu 

merupakan tugas polisi lalu lintas. Sedangkan patroli yang dilakukan itu 

didasari atas unsur keterpaksaan. Patroli yang dilakukan setiap hari sering kali 

menimbulkan rasa bosan atau rasa jenuh dalam dirinya. Tapi pihak yang 

berwenang tidak bisa berbuat banyak karena kalau tidak melaksanakan 

tugasnya. Sehingga tidak jarang dalam melakukan tugasnya, pihak kepolisian 

sering kali mangkir dan memilih untuk menghabiskan waktu yang seharusnya 

digunakannya untuk berpatroli di warung untuk sekedar ngobrol dan mengisi 

perut. Hal inilah yang menyebabkan semakin maraknya atau bebasnya para 

remaja ini melakukan tindakan yang merugikan diri sendiri atau orang lain 

dengan berperan sebagai gadi cabe-cabean dan pembalap liar. 
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C. FENOMNA GADIS CABE-CABEAN ANALISIS TEORI 

FENOMENOLOGI EDMUND HUSSERL  

 

Fenomena gadis cabe-cabean seakan melahirkan konsumtivisme. 

Konsumtivisme adalah sesuatu yang lahir dari pemikiran seorang individu 

yang mementingkan diri sendiri.  Gadis Cabe-cabean memeran kan diri dengan 

cara apapun demi diri sendiri yang ingin terlihat berbeda dan mempertahankan 

eksistensi dalam kelompok.  konsumtivisme  adalah mereka yang selalu merasa 

kurang puas terhadap apa yang mereka punya dan tidak peduli  terhadap 

kebutuhan orang lain. Konsumtivisme  lahir dari pemikiran pementingan diri 

sendiri dan dipengaruhi oleh materialism. Budaya Konsutivisme pada 

masyarakat Indonesia juga berdampak pada pemaksaan individu 

mempertahankan eksistensi di masyarakat, hasrat untuk bereksistensi inilah 

yang terkadang menghalalkan segala cara demi tercapainya keinginan tersebut. 

Dalam perkembangannya teknologi dan pergeseran budaya juga 

menghendaki adanya faktor imitasi pada gadis cabe-cabean, semua ini berawal 

dari faktor ketersengajaan. Pengertian kesadaran selalu dihubungkan dengan 

kutub objektifnya, yakni objek yang disadari. Yang paling penting dalam 

reduksi ini, bukan terletak pada persoalan menempatkan penampakan 

fenomena dalam tanda kurung, melainkan pada bagaimana subjek memberikan 

interpretasi terhadap objek selanjutnya. 
38

 Konsep kesengajaan dari konsep 

fenomenologi Hussrel ini sebenarnya bukan konsep baru dalam filsafat. 

Pemikiran huserl ini dapat dilacak dari pemikiran Anistoteles, atau awal 

                                                             
38 Munir Misnal, Aliran-Aliran Utama Filsafat Barat Kontemporer, Yogyakarta: Lima, 2012 , hal. 90 
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mulainya pembahasan filsafat dan pengetahuan, berabad-abad sebelum Husserl 

lahir. Menurut Aristoteles, kesengajaan adalah orientasi pikiran terhadap objek 

tertentu. Husserl pertama kali menemukan konsep ini dalam tulisan Brentano 

yang banyak menginspirasinya sehingga melahirkan fenomenologi. Namun 

demikian, Husserl memiliki pemikiran yang berbeda dengan Brentano. Apabila 

menurut Brentano objek itu harus selalu ada (berwujud), menurut Husserl 

objek boleh berwujud boleh tidak. Keduanya (Brentano dan Husserl) sepakat 

bahwa kesengajaan selalu berhubungan dengan kesadaran. Dengan demikian, 

kesengajaan adalah proses internal dalam diri manusia, yang berhubungan 

dengan objek tertentu (berwujud atau tidak). Oleh karena diawali kesadaran, 

maka faktor yang berpengaruh tethadap kesengajaan antara lain kesenangan 

(minat), penilaian awal, dan harapan terhadap objek. misalnya kesenangan 

terhadap dunia balap liar dan sex bebas membuat  Fenomena gadis cabe-

cabean ini juga berimbas pada gaya hidup yang bisa dikatakan anomali pada 

gaya hidup masyarakat Indonesia pada umumnya jika dilihat dari gaya hidup 

remaja Indonesia sebelum teknologi berkembang pesat, seiring berkembangnya 

teknologi masyarakat Indonesia pun juga bersifat mudah menerima hal dari 

luar. Pada sisi lain, persepsi, memori, harapan, dan penilaian,  memungkinkan 

manusia untuk melihat objek walaupun objek itu tidak terlihat lagi. Seperti 

halnya ketika kita berpikir mengenai gadis cabe-cabean , penulis berfikiran 

bahwa sifat ketersengajaan yang mereka lakukan hanyalah sifat kesenangan 

untuk menghibur diri dan di mafaatkan oleh orang lain. Dengan adanya 

imbalan uang mereka sengaja menawarkan dirinya untuk masuk di dalam dunia 
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kelam balap liar yang bersifat fenomenal atau hanya menjadi kegiatan yang 

sifatnya hiburan . 

Kesengajaan itu sendiri, dibangun oleh beberapa konsep pokok, yang 

akan dijelaskan berikut ini
39

 

1. Identitas dan Temporalitas  

Identitas menjadikan sebuah entitas yang masuk ke dalam 

kesadaran yang sama, walaupun entitas itu sudah pernah menghilang dan 

dipanggil kembali. ldentitas berfungsi baik ketika entitas menjadi eksis 

melalui persepsi, imajinasi, pemanggilan kembali atau hasrat, maupun 

ketika entitas itu hilang dan muncul kembali. Ldentitas menjadi penting 

karena persepsi itu selalu berbeda-beda, walaupun untuk objek yang sama. 

Dengan kata lain, identitas mempertahankan karakteristik dasar dari 

sebuah entitas. Identitas pada gadis cabe-cabean tersebut melekat pada 

dirinya karena ketidaktahuan bahkan menutup mata pada resiko yang 

mereka dapatkan dari hasil taruhan di dalam balap liar. Dalam 

fenomenologi, identitas terdapat pada ilusi untuk mempertahankan hal-hal 

pokok dari objek. Sehingga kita masih bisa mengenali objek, walaupun 

objek itu tidak terlihat lagi. Di sisi lain, keduniawian merusak identitas 

ketika mengembalikan ilusi kepada kesadaran. Husserl menggabungkan 

keduanya dalam “kesengajaan”. Walaupun menggunakan cara pandang 

yang berbeda, objek yang sama akan muncul dalam kesadaran sesuai 

dengan aslinya. Sehingga kita juga dapat menggambarkan keragaman dari 

                                                             
39

   Husserl, Edmun, Ideas, General Introduction to Pure Phenomenology, (New York, Collier 

Books, 1962) hlm, 97 
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kualitas dan objek, tanpa harus kehilangan karakteristik dasarnya. Objek 

yang muncul dalam kesadaran, bisa jadi berturut-turut muncul juga dalam 

persepsi, ingatan, dan imajinasi. Kesadaran akan meyatukan proses yang 

terpisah-pisah itu, memberikan identitas kepada kesadaran, dan membuat 

identitas yang dapat diketahui menjadi mungkin. Namun tidak kalah 

pentingnya bagaimana faktor waktu juga turut mempengaruhi proses 

identifikasi objek. Latar belakang munculnya gadis cabe-cabean ini 

memanglah suatu konsep ketersengajaan yang di bangun oleh seseorang 

yang memang merasa di untungkan akibat kemunculan gadis cabe-cabean 

ini di dalam ajang balap liar. Pada awalnya ajang balap liar menggunakan 

uang sebagai bahan taruhan. Selanjutnya dengan sengaja memunculkan 

fenomena baru yakni gadis cabe-cabean sebagai taruhan atau hanya 

sebagai pandangan atau julukan pada gadis remaja di dalam ajang balap 

liar sebagai gadis cabe-cabean. 

 

2. Simbolis dan intuitif 

Simbolis mengacu pada sesuatu yang terlihat dari luar, sedangkan 

intuitif mengacu pada kelengkapan untuk memahami secara keseluruhan. 

Intuitif ini penting untuk memahami noema dan noesis, karena dengan 

intuitif-lah gambaran sebuah objek menjadi lengkap dan jelas. Penulis 

melihat memanglah sungguh megrjutkan bahwa pemberian simbol atau 

konsepsi terhadap gadis remaja ini sebagai gadis yang selalu melakukan 

hal negatif, selalu berhubungan dengan kegiatan sex dan balap liar. Tidak 
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seharusnya masyarakat melihat gadis yang sering terlihat di dalam 

kawasan balap liar khusunya di kawasan jalan tol non aktif desa blimbing 

ini sebagai gadis cabe-cabean. Memang gadis yang sering terlihat di 

kawasan ini mengenakan busana yang minim dan di pandang mata selalu 

memunculkan simbol- simbol yang mengarah pada pandangan negatif.  

3.  Tekstur dan struktur 

Tekstur pengalaman adalah apa yang terlihat dari objek. Gunanya 

untuk memenuhi noema dari objek. Menjelaskan tekstur tidak boleh ada 

yang terlewat, seperti dari sudut pandang mana, dan aspek-aspek kualitas 

yang lainnya. Sementara itu struktur sebagai urutan yang melekat dalam 

pengalaman, dapat diketahui melalui refleksi. Menurutnya, yang termasuk 

ke dalam deskripsi struktur adalah tindakan sadar ketika berpikir, menilai, 

membayangkan dan memanggil kembali ingatan (rekognisi). Deskripsi 

struktur mencakup juga desknipsi tekstur, untuk mencapai inti makna 

struktural. Jadi terdapat hubungan yang erat antar keduanya. Antara peran 

dan latar belakanng munculnya gadis cabe-cabean memiliki hubungan 

yang erat dengan balap liar Karena dalam menjelaskan perilaku negatif 

yang disengaja, penjelasan bergerak dari apa yang dialami, ke 

penggambaran secara konkrit dalam terminologi penuh. Dengan kata lain 

dari “apa” menjadi “bagaimana”. 

4.  Perspesi atau konsepsi 

Pada dasarnya persepsi dan konsepsi terjadi bersamaan dalam 

setiap situasi. Tujuannya untuk membuat objek menjadi lebih jelas dan 
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penuh makna. Dengan pensepsi terjadi pengisian keperluan reduksi 

fenomenologi, sehingga memungkinkan untuk membangun deskripsi 

tekstural yang lengkap. Namun ketika proses reflektif berkembang, fokus 

perhatian akan berpindah dari persepsi ke konsepsi, dan tekstur struktur, 

dan dari makna yang berdekatan ke makna yang lebih mungkin. Jadi 

terdapat proses saling mempengaruhi antara yang real dengan yang ideal. 

Pada intinya persepsi dan konsepsi saling bekerja sama untuk 

mengungkapkan makna yang tersembunyi. Persepsi pada hal-hal yang 

menyolok, sedangkan konsepsi mengintegrasikan persepsi dan kognitif 

untuk sampai pada makna yang hakiki. Sama halnya dengan gadis cabe-

cabean persepsi dan konsepsi dari fenomena ini selalu di dasarkan pada 

hal negatif. Makna yang muncul pada pikiran setelah melihat dan 

merasakan keberadaan gadis cabe-cabean ini memanglah makna yang 

negatif. 

5.  Masalah waktu 

Bagi manusia waktu adalah misteri. Waktu sangat mempengaruhi 

bagaimana kita memandang dan memperlakukan dunia. Waktu pula yang 

menciptakan konsep sekarang, kemarin dan masa depan. Waktu bisa 

membawa dan membuang, dan waktu tidak pernah berhenti atau berjalan 

mundur. Oleh karena makna itu hasil kerja sama antara „objek real‟ 

dengan „objek dalam persepsi‟, maka kesengajaan dibentuk oleh dua 

konsep utama, yaitu noema dan noesis. Dengan demikian, ajakan Husserl 

untuk kembali kepada yang sebenarnya dari fenomena, adalah melihat 
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fenomena itu sebagai noesis (berdasarkan makna yang ada padanya), 

bukan berdasarkan ciri-ciri fisik yang ada padanya..
40

  

Fenomena gadis cabe-cabean memanglah hal penting kita perhatikan. 

Berbagai macam konsepsi dan simbol-simbol yang muncul tidak lah hal yang tidak 

bisa di pandang sebelah mata. Kita sebagai seseorang yang memiliki pemikiran yang 

luas dan terperinci, seharunya kita tidak membiarkan fenomena gadis cabe-cabean di 

ajang balap liar ini muncul. Hal ini menyebabkan masyarakat semakin binggung dan 

resah terhadap anak mereka. Mereka menakutkan anak anaknya sebagai gadis cabe-

cabean. Kita seharunya bijak di dalam memperlakukan dan pengawasan terhadap  

remaja sekitar. Karena pada awalnya hal yang melatar belakangi fenomena ini 

muncul adalah lemahnya pengawasan dan terlalu membiarkan fenomena ini muncul 

begitu saja tanpa adanya perlawanan. Maka setelah muncul fenomena gadis cabe-

cabean kita hanya bisa menerima, bahkan memanfaatkan fenomena ini demi 

keuntungan pribadi semata.  

                                                             
40 Catatan , Prof. Dr. Abdullah Khozin Afandi,MA, akhozinaffandi.blogspot.com, (Pidato 

Pengukuhan Guru Besar IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2008. 

 


